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Abstract. General Background The pallet tilter machine serves as a critical support device in the manufacturing
industry for tilting or inverting pallets to optimize material handling efficiency and operational ergonomics. Specific
Background An electronic manufacturing company utilizes a pallet tilter machine in its final assembly area, yet
frequent mechanical jams during operation lead to elevated downtime and diminished production efficiency.
Knowledge Gap Although mechanical troubles frequently disrupt tilter operations, comprehensive investigations
integrating direct diagnostic observations, bearing replacement, and guide plate fabrication are rarely documented
together. Aims This study aims to identify the root causes of mechanical troubles in the pallet tilter machine and to
design appropriate corrective solutions for performance optimization. Results Findings indicate that operational
jamming stems primarily from worn bearings, debris accumulation, inadequate lubrication, and guide plate
misalignment that disrupts smooth pallet entry into the bearing path. Novelty A targeted mechanical restoration
approach is established by combining bearing replacement and guide plate reconfiguration with structured
preventive maintenance routines. Implications Implementing these corrective solutions successfully restores smooth
pallet movement, reduces mechanical failures, and enhances the operational stability of industrial tilter equipment.
Keywords Tilter Machine, Pallet Tilter, Bearing, Preventive Maintenance, Production Efficiency

Abstrak. Latar Belakang Umum Mesin tilter palet berfungsi sebagai perangkat pendukung penting di industri
manufaktur untuk memiringkan atau membalik palet guna mengoptimalkan efisiensi penanganan material dan
ergonomi operasional. Latar Belakang Spesifik Perusahaan manufaktur elektronik menggunakan mesin tilter palet di
area perakitan akhirnya, namun macet mekanis yang sering terjadi selama operasi menyebabkan waktu henti yang
meningkat dan efisiensi produksi menurun. Kesenjangan Pengetahuan Meskipun masalah mekanis sering
mengganggu operasi tilter, investigasi komprehensif yang menggabungkan observasi diagnostik langsung,
penggantian bantalan, dan fabrikasi pelat panduan jarang didokumentasikan bersama. Tujuan Studi ini bertujuan
mengidentifikasi akar penyebab masalah mekanis pada mesin tilter palet dan merancang solusi korektif yang sesuai
untuk optimasi kinerja. Hasil Temuan menunjukkan bahwa macet operasional terutama disebabkan oleh bearing
yang aus, akumulasi puing, pelumasan yang tidak memadai, dan ketidaksejajaran pelat panduan yang mengganggu
masuk palet yang mulus ke jalur bearing. Kebaruan Pendekatan restorasi mekanis yang terarah ditetapkan dengan
menggabungkan penggantian bearing dan rekonfigurasi pelat panduan dengan rutinitas pemeliharaan preventif yang
terstruktur. Implikasi Penerapan solusi korektif ini berhasil mengembalikan pergerakan palet yang lancar,
mengurangi kegagalan mekanis, dan meningkatkan stabilitas operasional peralatan tilter industri.

Kata Kunci Mesin Miring, Pallet Tilter, Bearing, Pemeliharaan Preventif, Efisiensi Produksi

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pallet tilter adalah sebuah alat industri yang berfungsi untuk memiringkan atau memutar palet berisi muatan
sehingga posisi barang dapat diakses dengan lebih mudah. Peralatan ini umum digunakan di gudang, pabrik, dan lini
produksi untuk membantu pekerja mengambil, memindahkan, atau mengatur barang tanpa harus mengangkat beban
berat secara manual[1]. Dengan mekanisme hidrolik atau elektrik, pallet tilter mampu mengubah sudut palet secara
terkontrol, sehingga proses kerja menjadi lebih ergonomis dan aman[2]. Dalam dunia industri, khususnya yang
menangani material berbobot besar seperti manufaktur dan logistik, pallet tilter sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi kerja. alat ini membantu mengurangi risiko cedera pekerja akibat aktivitas pengangkatan yang berulang,
sekaligus mempercepat proses penataan dan inspeksi barang. Dengan penggunaan pallet tilter, produktivitas
meningkat karena barang dapat diakses dari posisi yang ideal tanpa memerlukan tenaga fisik berlebih.Berdasarkan
tuntutan perkembangan teknologi industri dan penerapan sistem kerja yang ergonomis, pallet tilter memiliki peranan
penting dalam mendukung kelancaran proses produksi dan distribusi[3]. Penerapan alat ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan kecepatan kerja, tetapi juga pada upaya menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan nyaman.
Oleh karena itu, pemahaman mengenai fungsi dan manfaat pallet tilter menjadi hal yang penting sebagai dasar dalam
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perancangan, pemilihan, maupun penerapan peralatan material handling di dunia industri.

Selain meningkatkan aspek keselamatan dan ergonomi kerja, pallet tilter juga berkontribusi terhadap efisiensi
alur produksi di lingkungan industri. Dengan kemampuannya memposisikan pallet pada sudut tertentu, proses
bongkar muat, inspeksi, dan pengisian ulang material dapat dilakukan dengan lebih cepat dan presisi. Hal ini
berdampak langsung pada pengurangan waktu henti (downtime) serta peningkatan output kerja, sehingga target
produksi dapat tercapai secara optimal[4].Di sisi lain, penggunaan pallet tilter juga mendukung penerapan standar
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di perusahaan[5]. Alat ini membantu meminimalkan risiko kecelakaan akibat
pengangkatan beban berat secara manual dan mengurangi potensi gangguan muskuloskeletal pada operator. Dengan
demikian, pallet tilter tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai bagian dari strategi
perusahaan dalam menciptakan sistem kerja yang berkelanjutan, aman, dan berorientasi pada kesejahteraan tenaga
kerja[6].

PT XXX merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur elektronik, produk Perusahaan
ini memproduksi berbagai peralatan elektronik konsumen, seperti televisi, mesin cuci, pendingin ruangan (AC), serta
perangkat audio dan video. Selain itu, perusahaan ini juga menjalankan bidang usaha jasa manufaktur elektronik
berbasis OEM (Original Equipment Manufacturer) dan ODM (Original Desigh Manufacturer), meliputi perakitan,
pengembangan produk, pencetakan komponen plastik (plastic injection), serta produksi komponen pendukung
elektronik. Seluruh kegiatan usaha tersebut ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik maupun
internasional dengan mengutamakan standar mutu dan inovasi teknologi.Untuk meningkatkan efisiensi pekerjaan
menggunakan mesin tilter, mesin tilter atau alat pemindah palet adalah perangkat yang digunakan untuk
memiringkan, memutar, atau membalik palet. Pallet tilter (palet miring) memiliki peran yang sangat penting dalam
mempercepat proses produksi mengurangi risiko cedera akibat manual handling. Banyak jenis mesin tilter yang ada
salah satunya sendiri terdapat pallet tilter (Palet Miring). Pallet tilter (palet miring) digunakan untuk memiringkan
atau membalikkan pallet sebelum dikeluarkan ke konveyor produksi. Berdasarkan pengamatan di lapangan, kerusakan
bearing dan pergantian pelat pada mesin tilter sering mengalami kemacetan karena bearing sudah aus dan palet keluar
dari jalur yang telah ditetapkan. kemacetan ini menyebabkan pergerakan palet menjadi tersendat, memperhambat
efisiensi proses produksi, meningkatkan downtime mesin, serta memperbanyak kebutuhan perawatan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis penyebab kerusakan pada sistem mekanis mesin tilter.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Penyebab trouble mekanis mesin tilter final assembly ?
2. Penyelesaian yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut?
3. Sistem perawatan (maintenance) mesin tilter

METODE

-
.

Observasi Lapangan
Identifikasi Perbaikan Pada Mesin Tilter Final
Assembly

I

Perawatan Unit Mesin Tilter Final Assembly

Perbaikan Unit Mesin Tilter Final Assembly
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Evaluasi Kinerja Sistem
Analisis Data

I
( esimpton )

Gambar Diagram Alir Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pengamatan secara
langsung. Data-data yang diperoleh dari pengamatan tersebut diambil dari observasi di lapangan secara langsung dan
wawancara dengan pihak maintenance, penelitian ini disusun untuk mencapai tujuan optimasi performa mesin tilter
melalui identifikasi dan perbaikan trouble mekanis di final assembly. Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan
utama, yaitu observasi lapangan, identifikasi masalah, perancangan solusi, implementasi, dan evaluasi kinerja sistem
setelah dilakukan modifikasi.

2.1  Observasi Sistem Dan Pengumpulan Data Awal
Tahap pertama adalah melakukan observasi langsung terhadap mesin tilter untuk memahami kondisi operasional
eksisting. Kegiatan ini meliputi:
1. Menganalisis konfigurasi mekanis mesin tilter, termasuk tipe bearing, dimensi batang pelat, serta pola
pergerakan pallet tilter.
2. Mengidentifikasi posisi pelat, arah pallet, dan proses berputar di area bearing.
3. Mencatat frekuensi kemacetan, periode perawatan, jenis pelumas yang digunakan, serta dokumentasi kondisi
bearing sebelum modifikasi[7].
Data awal ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan permasalahan utama dan kebutuhan rancangan solusi.

2.2 ldentifikasi Permasalahan

Setelah observasi dilakukan, tahapan selanjutnya adalah mengidentifikasi penyebab spesifik kemacetan mesin
tilter. Analisis dilakukan melalui:

1. Pemeriksaan kondisi fisik bearing yang mengalami macet[8].

2. Menganalisis pallet yang keluar pada batang pelat dan masuk ke jalur bearing.

3. Perbaikan pada bearing dan pelat untuk mengembalikan kelancaran pergerakan pallet

4. Hasil identifikasi menunjukkan bearing menjadi faktor utama kemacetan.

2.3 Perawatan Rutin (Preventive Maintenance)
1. Melakukan inspeksi berkala pada bagian mesin seperti bearing, roll pembatas, dan motor penggerak.
2. Memberikan pelumasan pada komponen yang bergerak agar tidak cepat aus.
3. Mengatur penyetelan mesin agar palet berjalan dengan efesien.

2.4 Pembuatan Pelat Dan Penggantian Bearing
Tahap ini bertujuan merancang solusi teknis yang dapat mencegah masuknya palet ke dalam mesin tilter. Proses
perancangan meliputi:
1. Pembuatan pelat
v" Menentukan bentuk pelat yang dipasang di kedua sisi bearing.
v" Memilih material yang tahan korosi dan memiliki finishing halus seperti stainless steel yang telah
dipoles dengan halus.
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2. Penggantian bearing
v" Mengganti bearing baru yang menghambat masuknya pallet.
v Melakukan penambahan pelumas pada bearing agar kinerjanya tetap optimal.
3. Pembuatan pelat dan penggantian bearing
Desain dibuat dengan mempertimbangkan kemudahan pemasangan, biaya rendah, dan ketahanan terhadap
lingkungan kerja.

2.5 Evaluasi Kinerja Sistem

Evaluasi dilakukan untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah implementasi. Parameter yang diukur
meliputi:

1. Kelancaran pergerakan bearing (uji gerak manual & otomatis).

2. Frekuensi kemacetan dalam periode pengamatan tertentu.

3. Memastikan bahwa pelat yang diganti berfungsi secara optimal sebagai penyangga, sehingga pallet tetap

berada dalam jalurnya.

4. Kebutuhan perawatan sebelum dan sesudah modifikasi.

5. Stabilitas mesin saat berada dalam beban kerja.

6. Pengujian dilakukan dalam periode operasi normal untuk mendapatkan hasil yang representatif.

2.6  Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kinerja sebelum dan sesudah
pemasangan pelat dan bearing. Analisis meliputi:

e Perbandingan kualitas gerakan,

e Pengurangan kemacetan,

e  Dampak solusi terhadap efisiensi operasional mesin.
Hasil analisis menjadi dasar untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas rancangan solusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 Komponen yan perlu diganti pada mesin tilter

3.1 Ildentifikasi Permasalahan
Setelah observasi awal dilakukan, tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi penyebab spesifik terjadinya

kemacetan pada mesin tilter. ldentifikasi diawali dengan pemeriksaan kondisi fisik bearing yang mengalami macet.
Dari hasil pemeriksaan ditemukan bahwa bearing menunjukkan tanda-tanda keausan dan putaran yang tidak lancar,
sehingga menimbulkan hambatan pada pergerakan pallet saat mesin beroperasi. Kondisi ini menyebabkan peningkatan
gesekan dan berpotensi menahan laju pallet di jalur tilter. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap pergerakan pallet,
khususnya pada saat pallet keluar dari batang pelat dan masuk ke jalur bearing. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
posisi dan kondisi pelat yang kurang sesuai menyebabkan pallet tidak sejajar saat memasuki jalur bearing.
Ketidaksejajaran ini memperbesar beban kerja bearing dan mempercepat terjadinya kemacetan, terutama ketika pallet
membawa beban material[9].

Berdasarkan temuan tersebut, dilakukan perbaikan pada komponen bearing dan pelat dengan tujuan
mengembalikan kelancaran pergerakan pallet. Perbaikan meliputi penggantian bearing yang sudah aus serta
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penyesuaian posisi dan permukaan pelat agar jalur pallet menjadi lebih lurus dan stabil. Setelah perbaikan dilakukan,
pergerakan pallet menunjukkan peningkatan yang signifikan dan tidak lagi mengalami hambatan seperti sebelumnya.

Dari keseluruhan proses identifikasi dan perbaikan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bearing merupakan faktor
utama penyebab kemacetan pada mesin tilter. Kondisi bearing yang tidak optimal, ditambah dengan ketidaksesuaian
pelat penyangga, berkontribusi besar terhadap terjadinya gangguan operasi mesin. Dengan demikian, perawatan dan
pengecekan rutin pada bearing menjadi hal yang sangat penting untuk mencegah terulangnya masalah serupa di

kemudian hari[10].

3.2 Tabel Perawatan Rutin Pada Mesin Tilter

overheat,dll

Komponen Kerusakan Perawatan
. Retak, aus, karat, atau Pelumasan bearing,
Bearing . .
penumpukan kotoran pembersihan bearing
. Melakukan pemeriksaan
kerusakan bearing motor, .
Motor penggerak visual, melakukan pelumasan

bearing motor

Sensor penggerak

Debu, kotoran,getaran mesin

Menggunakan kain kering atau
udara bertekanan rendah untuk
menghilangkan debu dan
kotoran yang menempel
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Gambar 3 Bagian palet sudah ditempatkan pada mesin tilter

Gambar 4 Bagian keluarnya palet pada mesin tilter

3.3 CaraKerja Mesin Tilter
Mesin tilter merupakan alat mekanis yang berfungsi untuk memiringkan atau membalik pallet guna

mempermudah proses pemindahan material pada lini produksi. Proses kerja mesin tilter diawali dengan masuknya
pallet ke area kerja mesin melalui konveyor bisa dilihat pada gambar 2. Setelah pallet berada pada posisi yang telah
ditentukan pada gambar 3, sensor atau sistem mekanis akan memastikan posisi pallet sudah sejajar dan aman untuk
dilakukan proses pemiringan. Selanjutnya, motor penggerak atau sistem hidrolik mengaktifkan mekanisme tilter
sehingga pallet bergerak mengikuti sudut kemiringan yang telah diatur. Pada tahap ini, pergerakan pallet ditopang oleh
komponen mekanis seperti batang pelat, rangka penyangga, serta sistem bearing yang berfungsi untuk mengurangi
gesekan dan memastikan pergerakan berlangsung dengan lancar. Bearing memungkinkan gerakan berputar atau
bergeser secara stabil selama proses pemiringan berlangsung.

Setelah pallet mencapai sudut kemiringan yang diinginkan, material di atas pallet dapat dikeluarkan menuju
konveyor berikutnya sesuai dengan alur produksi bisa dilihat pada gambar 4. Setelah proses tersebut selesai, mesin tilter
akan kembali ke posisi awal secara otomatis. Pallet kemudian dikeluarkan dari mesin dan siap untuk digunakan kembali
pada siklus berikutnya. Selama proses kerja berlangsung, kestabilan dan kelancaran mesin sangat bergantung pada
kondisi komponen pendukung, terutama bearing dan pelat penuntun. Apabila salah satu komponen mengalami keausan
atau ketidaksejajaran, maka pergerakan pallet dapat terganggu dan berpotensi menyebabkan kemacetan. Oleh karena
itu, perawatan dan pemeriksaan rutin diperlukan agar mesin tilter dapat beroperasi secara optimal dan
berkesinambungan.

3.4 Evaluasi Kinerja Sistem

Evaluasi kinerja sistem mesin tilter dilakukan setelah tahapan identifikasi dan perbaikan komponen utama yang
menyebabkan kemacetan. Berdasarkan hasil observasi awal, kinerja mesin menunjukkan penurunan yang ditandai
dengan terhambatnya pergerakan pallet selama proses operasi. Hasil pemeriksaan mengungkap bahwa bearing yang
mengalami keausan dan putaran tidak lancar meningkatkan gesekan, sehingga menghambat laju pallet di jalur tilter.
Selain itu, kondisi pelat penyangga yang kurang sesuai menyebabkan pallet tidak sejajar saat memasuki jalur bearing,
yang berdampak pada meningkatnya beban kerja bearing dan memperbesar potensi kemacetan, terutama saat pallet
membawa beban material.

Setelah dilakukan perbaikan berupa penggantian bearing yang aus serta penyesuaian posisi dan permukaan pelat,
kinerja sistem mesin tilter mengalami peningkatan yang signifikan. Pergerakan pallet menjadi lebih lancar, stabil, dan
tidak lagi menunjukkan hambatan selama proses operasi. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kinerja sistem mesin tilter sangat dipengaruhi oleh kondisi bearing dan kesesuaian pelat penyangga. Bearing menjadi
komponen kritis yang menentukan kelancaran operasi mesin. Oleh karena itu, penerapan perawatan preventif dan
inspeksi rutin pada bearing serta pelat sangat diperlukan guna menjaga kinerja sistem tetap optimal dan mencegah
terjadinya penurunan performa mesin di masa mendatang.
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3.5 Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kinerja mesin tilter sebelum dan

sesudah pemasangan pelat dan bearing. Analisis difokuskan pada perubahan performa sistem yang meliputi kualitas
gerakan pallet, kestabilan alur perpindahan, serta tingkat kelancaran operasi mesin selama proses produksi berlangsung.
Evaluasi dilakukan dengan mengamati secara langsung pergerakan pallet pada jalur tilter, baik saat kondisi tanpa beban
maupun saat membawa material. Hasil analisis data tersebut digunakan untuk menilai efektivitas pemasangan pelat dan
bearing dalam mengatasi permasalahan mekanis pada mesin tilter. Dengan membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah perbaikan, dapat ditarik kesimpulan mengenai kontribusi solusi yang diterapkan terhadap peningkatan
performa, stabilitas, dan kinerja keseluruhan sistem mesin tilter.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemacetan pada mesin
tilter terutama disebabkan oleh kondisi bearing yang sudah tidak optimal serta ketidaksesuaian pelat penyangga yang
memengaruhi kelurusan pergerakan pallet. Bearing yang mengalami keausan menyebabkan putaran tidak lancar dan
meningkatkan gesekan, sehingga menghambat laju pallet saat memasuki jalur bearing. Kondisi ini diperparah oleh
posisi pelat yang kurang tepat, yang membuat pallet tidak sejajar dan menambah beban kerja bearing. Setelah dilakukan
perbaikan melalui penggantian bearing dan penyesuaian pelat, pergerakan pallet kembali lancar. Dengan demikian,
bearing dapat diidentifikasi sebagai faktor utama penyebab kemacetan, sehingga diperlukan perawatan dan pemeriksaan
rutin untuk menjaga kinerja mesin tilter tetap optimal.
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